




PERWUJUDAN DAN PEMBAHASAN KARYA 
 
A. Proses Perwujudan Karya 
Film pendek fiksi “Kisah Para Pencari”  memiliki beberapa tahapan 
proses penciptaan. Dimulai dari ide, pengembangan naskah lalu kemudian 
persiapan produksi yang biasa disebut pra produksi, kemudian produksi dan 
pasca produksi. Tiap tiap tahapan pada proses tersebut akan dijelaskan 
secara rinci sebagai berikut. 
 
1. Script developement 
Ide cerita film pendek fiksi “Kisah Para Pencari” mengadaptasi bebas 
dari naskah drama berjudul “Jakarta 2039” Karya Seno Gumira Ajidarma 
menceritakan tentang 3 orang yang hidup dalam ruang lingkup yang sama 
mempunyai ikatan hubungan tetapi tidak saling mengenal. Jakarta tahun 
2039, 40 tahun setelah reformasi ternyata masih ada luka di sebagian orang 
yang mengalami peristiwa pahit di tahun 1998. 
Naskah tersebut bercerita tentang 4 orang yang memiliki masalah yang 
sama. Seorang polisi yang tidak bisa mengeksekusi tersangka pemerkosa 
karena dia adalah anak buah perkosaan. Seorang perempuan korban 
perkosaan yang merindukan anak yang dia buang pada tahun 1999. Seorang 
anak yang ingin mengetahui ibunya, dan seorang pelaku pemerkosa yang 
sudah tua dan sekarat merasa bersalah telah memperkosa seorang gadis 40 
tahun silam. 
Mengacu para cerita naskah drama tersebut skenario film pendek “Kisah 
Para Pencari” mulai dikerjakan. Berikut adalah perkembangan skenario film 
pendek “Kisah Para Pencari” dari draft 1 hingga final draft. 
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Tabel 5.1 Perkembangan naskah sampai final draft 
Draft ke- Tanggal Jumlah 
Scene 
Revisi dari sebelumnya 







23 Perubahan Scene untuk 
memerpekenalkan presiden 
dari masa ke masa dan 
menghilangkan Scene 
pelarian Nani ke bandara. 
3 20 Januari 2020 23 Mengurangi porsi dialog 
yang tidak begitu penting. 
Penambahan Scene 
Mountage tersiksanya Nani 
akan kandungannya di 
rumah seorang diri dan 
adegan ingin menabrakkan 
diri ke kereta api. 
4 06 Februari 
2020 
25 Perubahan kepergian Nani 
keluar negeri dengan 
menunjukan paspor di 
kamarnya. 
5 03 Mei 2020 23 Perubahan Scene Nani 
bunuh diri dari ingin 
menabrakkan diri ke kereta 
api, menjadi ingin loncat 
dari ketinggian. 
6 03 Juli 2020 23 Merubah Scene Mountage 
Nani di rumah seorang diri, 
menjadi di rumah sakit 
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jiwa. Menghilangkan Scene 
bunuh diri meloncat dari 
ketinggian 
7 28 September 
2020 
23 Mengurangi dan mengubah 
dialog di beberapa Scene 
awal dan akhiran. 
8 (Final) 02 Januari 2021 23 Memperbaiki adegan di 
Scene 13, 16, 18, 19. 
 
 Tabel di atas menunjukkan perubahan skenario film pendek “Kisah 
Para Pencari” dari draft pertama hingga Final draft. Dalam prosesnya 
sutradara banyak melakukan riset dengan cara membaca banyak cerita 
tentang peristiwa 1998 dan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
di tahun 2029, 30 tahun setelah reformasi. Sutradara juga melakukan riset 
wawancara ke psikolog untuk mengetahui dan mempelajari karakter tokoh 
korban pemerkosaan. Setelah melakukan banyak riset dan diskusi dengan 




a. Analisis Skenario 
Dalam proses analisis skenario, setiap divisi membedah isi 
skenario berdasarkan jobdesc masing-masing. Termasuk divisi 
produserial dan kreatif. Divisi produserial berdiskusi aktif dengan 
sutradara tentang visi  apa yang ingin dicapai dalam produksi film 
“Kisah Para Pencari” untuk menyesuaikan dengan budget yang ada. 
Diskusi dengan divisi produserial dimulai dari draft dua skenario 
film “Kisah Para Pencari”. 
Skenario film “Kisah Para Pencari” mulai dibagikan ke 
seluruh divisi pada Draft ke enam. Masing-masing divisi melakukan 
diskusi dengan sutradara tentang visi apa yang ingin dicapai dalam 
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film “Kisah Para Pencari”. Sutradara berdiskusi dengan penata 
artistik tentang pencapaian Mise en scene yang ingin dibuat untuk 
membangun realitas di dua zaman yang berbeda tahun 1998 dan 
tahun 2029. Sutradara berdiskusi juga dengan Director of 
Photography tentang gambaran shot dan mood film yang ingin 
dibangun untuk menunjang kebutuhan sutradara, yakni menerapkan 
sineotik untuk membangun realitas.  
Sutradara dan tim produserial membuat rancangan jadwal 
produksi dari mulai hunting lokasi, casting, reading, Recce, hingga 
shooting. Produser dan sutradara kemudian berdiskusi tentang 
pencapaian apa yang ingin direalisasikan menyesuaikan dengan 
biaya produksi, keadaan, sdm, cuaca, lokasi, alat, dll. 
 
b. Kerabat Kerja 
Proses pembuatan film pendek merupakan proses kolektif 
yang membutuhkan kerja sama yang baik dari tiap-tiap divisi. 
Pemilihan kerabat kerja adalah proses yang sangat penting, karena 
dalam sebuah produksi film selain membutuhkan skill yang 
memadai, juga membutuhkan kerja sama antar divisi, dan attitude 
yang baik agar proses produksi film berjalan dengan lancar dan 
nyaman.  
Dalam proses pemilihan kerabat kerja, sutradara, produser 
dan tim kolektif mengutamakan attitude dan kedisiplinan yang baik 
karena sebagus apapun skillnya jika tidak memiliki attitude dan 
kedisiplinan yang baik proses pembuatan film tidak akan berjalan 




Tabel 5.2 Susunan kerabat kerja  
Job Description Nama 






Produser Haling Ratih Juwita 
Alfin Nooreza 
Rahmatul Laili David 
M. R. Afrianata 
Line producer Ryank 
Location Manager Aru 
Unit Manager Umar Syarif Yahman 
Faishal Amri 
Logistik Manager  Lorensia Kennyka 
Sakif 




Director    
 
M. R. Afrianata 
Writer Eka Arief Setiawan 
1th Assistan Director Faishal Amri 
2nd Assistan Director  Indra 
Script Continuity  Tasya 
Clapper  
  
Irene Evanda A 
Frisca 
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Director of Photography Adit Pambudi 
Camera Assistant Arfiyan 
Gery Nekko Dicatana 
Sutan 
Gaffer  Alfin Nooreza 








Art Director Ariesta Maulina 
Master Prop  Daryl Quraisi 
Crew Art Revi 
M. Rifqi Ryanto 
Tasya Faizul Muizah 
Wardrobe  Rahmatul Laili David 
Putri Ayunda Ardani 
Make Up  Adina Iffah Izdihar 
Audi Istira Rahmahani 
Sound Designer Wildan Putra 






Editor Rokhmatullah ‘Raju’ 
Julyanto 
Loader  Farhan Mughni Al 
Afif 
Colourist Arfiyan 
Online Editor Rokhmatullah ‘Raju’ 
Julyanto 
Music Director Goddard Gregorius 
 
 
c. Rapat Produksi 
Dalam memproduksi sebuah film pendek, biasanya akan 
banyak dilakukan rapat produksi atau biasa disebut juga Pre 
Production Meeting (PPM). Produksi film pendek membutuhkan 
kerja kolektif yang kompak karena saling berkaitan divisi satu 
dengan divisi yang lainnya. Oleh sebab itu, komunikasi dan 
kekompakan dalam sebuah produksi film menjadi hal yang paling 
penting.  
Dalam prosesnya sutradara, rapat produksi terdiri dari dua, 
yaitu yang berskala besar dengan seluruh kerabat kerja maupun 
berskala kecil. Sutradara dengan Director of Photography, sutradara 
dengan penata artistik, sutradara dengan penulis skenario, sutradara 
dengan Casting director, dan sutradara dengan Location manager. 
Rapat berskala besar diakan tiga kali. Pada tahun 2020 dua kali dan 
pada tahun 2021 satu kali, pada tanggal 03 Januari 2021. 
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Gambar 5.1 Foto dokumentasi rapat produksi 
 
Gambar 5.2 Foto dokumentasi rapat storyboard 
d. Casting Talent 
Proses casting dalam film “Kisah Para Pencari” dilakukan 
oleh casting director setelah melakukan banyak diskusi tentang 
kebutuhan pemain seperti apa yang sutradara inginkan. Proses 
casting dilakukan dengan beberapa tahap, diantara lain casting 
director melakukan pengunguman casting untuk umum dan mencari 
di grup pemain film maupun teater di jogja. Proses pertama para 
pemain diminta untuk mengirimkan profile dan foto diri close up dan 
full body. Setelah itu ketika dirasa cocok secara look dilakukan 
casting sesuai dengan karakter yang ingin diperankan.  
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Tabel 5.3 Daftar pemain Kisah Para Pencari 








Prit timothy dipilih 
karena perawakan 
wajahnya yang tegas dan 
pengalamannya di dunia 








Kukuh prasetya dipilih 
karena perawakan 
wajahnya cocok sebagai 








Nadya dipilih karena 
bentuk wajahnya sama  








Yuana di pilih sebagai 
Yuana muda karena 
memiliki kemiripan 
dengan Nani Tua. Dan 
juga bentuk wajahnya 
yang oriental membuat 
sutradara memilihnya 
karena sesuai dengan 








Brily dipilih memerankan 
tokoh Anwar muda, 
karena kemampuan 
aktingnya yang bagus dan 
juga karakter wajahnya 
sangat cocok dengan 







Addah dipilih menjadi 
Nani Tua karena 
fisiologis wajahnya 
tionghoa. Dan juga 
memiliki kemiripan 









Freedy dipilih menjadi 
anwar tua karena 
memiliki kemiripan 
wajah dengan Anwar 
Muda. Dan juga 








Ninda dipilih menjadi 
Dina karena karakter 
wajahnya yang memiliki 
sedikit kemiripan dengan 








Ellen dipilih sebagai tatik 
muda, karena memiliki 
fisiologis yang cocok 
dengan karakter Tatik. 
Selain itu karakter wajah 








Nunung dipilih sebagai 
tatik tua, karena memiliki 
karakter wajah fisiologis 
yang cocok dengan tatik 
tua. Yaitu wajah seorang 
yang sudah tua sakit 
sakitan. Selain itu 
Nunung juga memiliki 
kemiripan wajah dengan 
peran Tatik Muda.  
 
e. Hunting Lokasi 
Sutradara, Producer, Line Producer dan Location manager 
mencari lokasi yang sesuai dengan kebutuhan naskah. Pencarian 
lokasi dilakukan dengan cara langsung mencari dan mendatangi 
lokasi-lokasi yang potensial cocok dengan kebutuhan naskah. 
Pencarian lokasi dilakukan di Jogja, solo hingga Semarang. Setelah 
proses pencarian dari 3 kota tersebut akhirnya Sutradara 
memutuskan untuk melakukan shooting di Jogja dan semarang. 
 





























































f. Masa Pembatasan Fisik dan Pembatasan Sosial 
Bulan maret 2020 pemerintah Indonesia mengeluarkan 
himbauan peraturan untuk melarang segala kegiatan yang 
menimbulkan kerumunan. Semua produksi film, iklan maupun 
sinetron di Indonesia dipaksa untuk berhenti untuk mencegah 
penularan virus covid-19 yang sedang merebak di seluruh dunia. 
Masyarakat Indonesia pun dihimbau untuk menjaga jarak, memakai 
masker dan sering-sering mencuci tangan. 
Akibat himbauan larangan tersebut, proses praproduksi film 
“Kisah Para Pencari” sempat terhenti lama. Hingga akhirnya bulan 
November 2020 mencoba lagi untuk melakukan proses praproduksi 
dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Namun keadaan 
menjadi semakin parah ketika bulan Januari. Bulan Januari berlaku 
PSBB Jawa - Bali membuat proses harus terhenti kembali.  
Setelah mengkonsultasikan dengan kampus perihal keadaan 
yang semakin parah. Pihak kampus akhirnya memberikan solusi jika 
tidak dapat di produksi filmnya dapat dibuat simulasi animatic 
storyboard berbentuk script to sceen. 
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Gambar 5.3 Contoh animatic storyboard berbentuk script to screen 
 
3. Produksi 
a. Simulai Produksi Film “Kisah Para Pencari” 
Produksi film “Kisah Para Pencari” tidak dapat dilaksanakan 
akibat diberlakukannya PSBB Jawa – Bali. Sebagai gantinya, konsep 
film yang ingin diciptakan dibuat dengan animatic storyboard. Proses 
pembuatan gambar ini menggunakan aplikasi Adobe Photoshop, 
dengan membentuk tim yang terdiri dari ilustrator dan colourist. 
 
Gambar 5.4 Proses pembuatan storyboard 
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Gambar 5.5 Proses perwarnaan storyboard 
 
Gambar 5.6 Proses pewarnaan storyboard 
 
b. Mencari reference untuk pembuatan animatic storyboard 
Membuat produksi film dengan animatic storyboard 
merupakan pengalaman pertama sutradara. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah mencari reference contoh gambar Shot, Angle, 
komposisi, warna, dan mise en scene seperti apa yang ingin dibangun. 
Dalam tahap ini sutradara banyak mencari reference dari berbagai 
sumber, membuat deck presentasi dan juga kemudian 




Gambar 5.7 Deck presentasi reference 1 
 
Gambar 5.8 Deck presentasi reference 2  
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Gambar 5.9 Deck presentasi reference 3 
 
Gambar 5.10 Deck presentasi reference 4 
 
Gambar 5.11 gambaran floorplan 
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Gambar 5.12 Reference lokasi 
 
Gambar 5.13 Reference shotsize dan angle 
 
Gambar 5.14 Reference pemain 
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Gambar 5.15 Screenshot Shotlist 
 
4. Pascaproduksi 
Pada proses pascaproduksi, semua ilustrasi yang telah selesai 
digambar, diberi warna, dan diberi efek cahaya masuk tahapan editing. 
Editing film “Kisah Para Pencari” sebetulnya sama dengan editing film 
pada umumnya, yang membedakan adalah, dalam editing ini materinya 
gambar storyboard yang tidak bergerak dan ditambahkan dengan 
skenario dibagian bawah gambar. 
 
Gambar 5.16 Timeline editing film kisah para pencari 
Setelah proses editing rought cut draft 1 sampai pictlock. Proses 
selanjutnya adalah melakukan dubbing dialog, Voley, dan 
menambahkan musik ilustrasi. Hal ini bertujuan untuk menghidupkan 
filmnya. Meski film berbentuk simulasi, sebisa mungkin sutradara 
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berusaha untuk menghadirkan suasana yang sesungguhnya ketika 
melakukan shooting. 
 
Gambar 5.17 Proses dubbing dialog 
 Setelah proses dubbing dialog, penambahan voley, dan ambient 
suara dan musik ilustrasi, tahap akhir dari proses pasca produksi adalah 
melakukan mixing menyesuaikan dengan set dunia nyata agar realitas 
dalam film dapat terbangun dengan baik. Setelah proses mixing audio 
selesai dilakukan mastering menyatukan materi film yang telah jadi 
dengan audio yang telah di-mixing. Film di-render dengan format Full 
HD 1920x1080P, 24 fps, codec h.264, dan container video MP4. Audio 
akan di-render dalam format AAC 16bit 320Kbps. 
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B. Pembahasan Karya 
1. Penerapan sineotik melalui mise en scene untuk membangun 
realitas 
Penerapan sineotik melalui mise en scene untuk membangun realitas 
merupakan konsep utama yang diterapkan dalam film pendek “Kisah 
Para Pencari”. Mise en scene merupakan segala seuatu yang nampak di 
layar yang terdiri dari setting, lighting, make up, wardrobe, dan acting. 
Realitas yang dimaksud sutradara adalah realitas yang dibangun di 
dalam film akan sedikit berbeda dengan dunia nyata walaupun kisah 
cerita ini diilhami dari kisah nyata pada kerusuhan besar tahun 1998. 
Sineotik merupakan tanda sinematik dalam film. Mise en scene menjadi 
pilihan untuk menerapkan sineotik dalam membangun realitas di dalam 
film. Berikut ini merupakan konsep yang akan dijelaskan secara detil: 
 
a. Penerapan sineotik untuk membangun tokoh presiden 
Membangun realitas para tokoh presiden di dalam film 
membutuhkan sineotik dalam mise en scene. Sutradara 
mengenalkan para presiden dari masa ke masa hingga saat ini yang 
menjabat lewat property kumpulan foto di sebuah lorong di istana 
presiden di scene satu. Selain itu digunakan juga property papan 
nama di meja kerja dan beberapa property lain saat adegan scene 
dua untuk mengenalkan presiden yang menjabat saat ini. 
Selain itu, untuk mengenalkan kembali para presiden yang 
menjabat saat ini dan presiden dari masa ke masa dengan adegan 
berita kedatangan mereka semua di tempat pementasan teater. 
Adegan ini sangat perlu untuk membangun realitas tokoh presiden 




Gambar 5.18 Screenshot adegan  scene 1 
 
Gambar 5.19 Screenshot adegan scene 2 
 




b. Penerapan sineotik untuk membangun tokoh Anwar 
Film pendek “Kisah Para Pencari” bercerita dengan dua 
rentang zaman yang berbeda yaitu tahun 1998 dan juga 2029. 
Perbedaan zaman yang terpaut 30 tahun, sutradara memakai dua 
aktor yang berbeda untuk memerankan satu tokoh yang sama, 
yakni Anwar Muda dengan Anwar Tua. Membangun tokoh anwar 
menjadi satu dengan dua aktor yang berbeda dibutuhkan penerapan 
sineotik dalam acting dan bekas luka di wajah untuk 
mengidentifikasi bahwa mereka berdua adalah orang yang sama.  
 
Gambar 5.21 Sceenshot Anwar muda 
 
Gambar 5.22 Screenshot Anwar tua 
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c. Penerapan sineotik untuk membangun tokoh Nani 
Film pendek “Kisah Para Pencari” bercerita dengan dua 
rentang zaman yang berbeda yaitu tahun 1998 dan juga 2029. 
Karena terpaut perbedaan 30 tahun, sutradara memakai dua aktor 
yang berbeda untuk memerankan satu tokoh yang sama, yakni Nani 
Muda dengan Nani Tua. Untuk membangun tokoh Nani menjadi 
satu dengan dua aktor yang berbeda sutradara menerapkan sineotik 
melalui acting dan tahi lalat di wajah dibagian bawah bibir untuk 
mengidentifikasi bahwa mereka berdua adalah orang yang sama.  
Selain itu ada perbedaan gaya berbusana antara Nani muda 
dan Nani tua. Nani tua cenderung memakai pakaian yang lebih rapat 
dan tertutup sedangkan Nani muda masih bisa memakai pakaian 
yang agak terbuka. Perubahan ini merupakan dampak psikologis 
akibat pemerkosaannya di masa silam. 
 
Gambar 5.23 Screenshot Nani muda 
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Gambar 5.24 Screenshot Nani tua 
 
d. Penerapan sineotik untuk membangun tokoh Widia 
Membangun tokoh Widia sebagai seorang anak korban 
perkosaan yang dibuang oleh ibunya dibutuhkan sineotik dalam 
acting, melalui adegan Nani membuangnya di depan teras rumah 
dan property sebuah kertas kecil yang diselipkan di kain putih yang 
menyelimuti Widia ketika bayi. Sutradara juga memberikan efek 
aging pada kertas kecil untuk memberikan kesan kertas tersebut 
sudah tersimpan lama.  
 
Gambar 5.25 Screenshot adegan scene 20 
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Gambar 5.26 Screenshot adegan scene 9 
 
Gambar 5.27 Screenshot adegan scene 9 
 
Gambar 5.28 Screenshot adegan scene 10 
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e. Penerapan sineotik untuk membangun tokoh Tatik 
Film pendek “Kisah Para Pencari” bercerita dengan dua 
rentang zaman yang berbeda yaitu tahun 1998 dan juga 2029. 
Karena terpaut perbedaan 30 tahun, sutradara memakai dua aktor 
yang berbeda untuk memerankan satu tokoh yang sama, yakni Tatik 
Muda dengan Tatik Tua. Untuk membangun tokoh Tatik menjadi 
satu dengan dua aktor yang berbeda sutradara menerapkan sineotik 
melalui acting dan tahi lalat di wajah dibagian bawah mata untuk 
mengidentifikasi bahwa mereka berdua adalah orang yang sama.  
 
Gambar 5.29 Screenshot adegan scene 9 
 




f. Penerapan sineotik untuk membangun set tahun 1998 dan 2029 
Film pendek “Kisah Para Pencari” memiliki dua set yang 
sama namun dengan tahun yang berbeda. Yakni set panti asuhan 
dan set ruko. Pada tahun 1998 set ruko yang dibangun adalah set 
ruko saat terjadi kerusuhan. Sentimen tionghoa dan pribumi 
sutradara bangun dalam film ini untuk merepresentasikan kejadian 
sebenarnya pada saat itu. Mobil-mobil pemilik etnis tionghoa 
dibakar, Rukonya dijarah dan dirusak, dan banyak juga perempuan 
perempuan yang tidak bersalah diperkosa. Sedangkan ruko yang 
dituliskan “pribumi” di bagian depannya tidak dirusak sama sekali.  
 Set panti asuhan yang sutradara bangun pada saat tahun 1998 
adalah rumah sederhana biasa tanpa adanya penanda plang panti 
asuhan. Sedangkan pada tahun 2029 sutradara memasang plang 
Videotron besar di depannya.  Sedangkan set ruko Nani di tahun 
2029 sutradara bangun dengan keadaan ruko lama yang tidak 
terpakai. Ditandai dengan plang papan yang sudah usang dan 
kropos sebagian, dan juga pager toko yang berkarat dan kaca kaca 
dan pintu yang sudah tidak ada lagi.  
Untuk membedakan tahun 1998 dengan 2029 sutradara juga 
memakai warna lampu tungsteen untuk tahun 1998. Beberapa 
penanda lain, sutradara terapkan juga seperti teknologi yang 
semakin murah di tahun 2029 sehingga banyak toko yang beralih 
memanfaatkan plang nama biasa atau banner menjadi videotron, 
bentuk mobil dengan design yang futuristik, dan keadaan kota yang 
semakin berantakan dengan ditandai sampah yang menumpuk di 
jalan dan kendaraan bentor. 
 32 
 
Gambar 5.31 Screenshot adegan scene 12 
 
Gambar 5.32 Screenshot adegan scene 12 
 
Gambar 5.33 Screenshot adegan scene 12 
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Gambar 5.34 Screenshot adegan scene 20 
 
Gambar 5.35 Screenshot adegan scene 6 
 
Gambar 5.36 Screenshot adegan scene 22 
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Gambar 5.37 Screenshot adegan scene 22 
 
Gambar 5.38 Screenshot adegan scene 22 
  
 
 
